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ABSTRACT 

Adolescents are vulnerable to nutrition-related problems due to unhealthy eating patterns and limited 

nutrition literacy. Strengthening nutrition knowledge through engaging, interactive, and participatory approaches 

is essential to support healthier decision-making. This community service program aimed to improve junior high 

school students’ understanding of balanced nutrition through a participatory education model integrating creative 

media and interactive games. The intervention was conducted at junior high school 14 Padang in September 

2025 involving 57 ninth-grade students. Educational activities included a structured presentation, visual 

materials such as posters and leaflets, and interactive nutrition games based on the “Tumpeng Gizi Seimbang” 

and “Isi Piringku” concepts. Knowledge assessment used pre-test and post-test questionnaires, and data were 

analyzed using paired sample t-test. Results showed a significant improvement in students’ knowledge (p = 

0.001), with the proportion categorized as having high knowledge increasing from 75.4% to 87.7%. These 

findings highlight the effectiveness of combining participatory strategies with creative media and interactive 

activities in enhancing adolescents’ understanding of balanced nutrition. The implications of this program 

indicate that, when implemented consistently and supported by the school environment, participatory approaches 

may contribute to more sustained improvements in students’ nutrition-related awareness. Schools are encouraged 

to incorporate interactive media in health education and conduct periodic follow-up activities to maintain 

knowledge retention. 
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PENDAHULUAN 

 

Masa remaja merupakan tahap penting dalam proses tumbuh kembang, yang ditandai 
dengan berbagai perubahan besar secara fisik, psikologis, dan sosial. Periode ini menjadi 

momen krusial dalam membentuk kebiasaan makan yang dapat terbawa hingga dewasa. Pada 
fase ini, remaja mulai memiliki kemandirian dalam menentukan pilihan makanan, namun 

keputusan tersebut sering kali dipengaruhi oleh teman sebaya maupun lingkungan sekitar. 

Akibatnya, pola makan yang terbentuk belum tentu mencerminkan pilihan yang sehat dan 
sesuai dengan kebutuhan tubuh secara optimal (Szabó & Pikó, 2019; Taylor et al., 2016). 

Secara global remaja menunjukkan pola konsumsi yang masih buruk, ditanda dengan 
konsumsi buah dan sayur tidak disesuaikan anjuran harian dan konsumsi makanan cepat saji 

minimal satu kali per minggu. Kondisi ini turut berkontribusi terhadap meningkatnya angka 

kelebihan berat badan dan obesitas pada remaja (Campbell et al., 2007).  
Data status gizi remaja di Provinsi Sumatera Barat menunjukkan bahwa sebanyak 

1,84% sangat kurus, 7,6% kurus, dan 7,78% gemuk, dan 3,72% obesitas berdasarkan 
Kemenkes RI 2018. Sedangkan berdasarkan SKI 2023, 2,9% sangat kurus, 6,9% kurus, 7,1% 

gemuk, dan 2,4% obesitas (Kemenkes, 2018; Kemenkes, 2023). Berdasarkan perbandingan 

data Riskesdas 2018 dan SKI 2023 di Provinsi Sumatera Barat, prevalensi gizi sangat kurus 
mengalami peningkatan, sementara gizi kurus dan gemuk masih berada di atas ambang batas 

masalah kesehatan masyarakat. Meskipun obesitas menunjukkan penurunan, tetap perlu 
dipantau karena masih berkontribusi terhadap risiko penyakit tidak menular di masa depan. 

Kondisi ini menegaskan perlunya intervensi gizi yang lebih komprehensif untuk 

meningkatkan status gizi remaja. 
Rendahnya pengetahuan gizi telah diidentifikasi sebagai salah satu faktor penting 

yang memengaruhi status gizi remaja di Indonesia. Sejumlah studi menunjukkan pola temuan 
yang konsisten bahwa remaja dengan pengetahuan gizi rendah cenderung memiliki asupan 

energi yang tidak sesuai kebutuhan dan lebih berisiko mengalami status gizi tidak normal 

(Aulia, 2021; Azzahra & Suryaalamsah, 2024; Hartanti et al., 2024; Putri et al., 2023). Namun 
tinjauan terhadap kegiatan edukasi di sekolah-sekolah menunjukkan bahwa intervensi 

umumya masih menggunakan metode seperti ceramah, leaflet, booklet atau poster. 
Pendekatan tersebut memang terbukti dapat meningkatkan pengetahuan jangka pendek, tetapi 

memiliki keterbatasan karena kurang melibatkan partisipasi aktif siswa dan dampaknya 

cenderung tidak berkelanjutan. Sehingga perlu mengombinasikan pendekatan tersebut dengan 
model edukasi yang lebih interaktif dan partisipatif.  

SMPN 14 Padang dipilih sebagai lokasi kegiatan berdasarkan hasil observasi 
lapangan, wawancara dengan guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), serta telaah 

terhadap materi ajar IPA yang digunakan di sekolah. Berdasarkan wawancara, diketahui 

bahwa pemahaman guru dan siswa terkait konsep gizi seimbang masih terbatas, mayoritas 
masih merujuk pada konsep lama yaitu empat sehat lima sempurna, dan belum memahami 

prinsip gizi seimbang termasuk mengenai tumpeng gizi seimbang dan isi piringku yang 
direkomendasikan oleh Kementerian Kesehatan RI. Selain itu, hasil telaah terhadap materi 

ajar IPA menunjukkan bahwa topik gizi belum tercakup secara spesifik, sehingga pihak 
sekolah memiliki kebutuhan untuk edukasi gizi dan juga menyatakan dukungan terhadap 

kegiatan edukasi gizi yang dilakukan mengenai pentingnya pola makan sehat dan penerapan 

gizi seimbang dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh edukasi partisipatif melalui permainan terhadap tingkat pengetahuan gizi siswa di 

SMPN 14 Padang.  
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METODOLOGI 

 

Desain Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan edukasi partisipatif, yaitu metode penyuluhan 
yang melibatkan peserta secara aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini dipilih 

karena remaja cenderung lebih mudah memahami dan menginternalisasi materi apabila 

mereka terlibat melalui diskusi, permainan, serta aktivitas interaktif lainnya. Hal ini 
dibuktikan dengan kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa 

intervensi yang menggabungkan pendekatan permainan partisipatif dan media edukatif seperti 
leaflet, poster, dan pemaparan interaktif, telah menunjukkan dampak positif dalam 

membentuk pemahaman yang lebih baik tentang prinsip gizi seimbang dibandingkan sebelum 

dilakukan kegiatan edukasi (Arza et al., 2020; Maidelwita & Arifin, 2023). 
 

Lokasi dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan di SMPN 14 Kota padang yang berada di Kecamatan 

Pauh. Tahapan kegiatan berlangsung dari bulan Agustus hingga September 2025 dengan 

pelaksanaan kegiatan edukasi pada tanggal 23 September 2025. Sasaran kegiatan ini adalah 
siswa kelas IX sebanyak 57 siswa.  

 
Sasaran Kegiatan  

Sasaran kegiatan ini adalah siswa SMP 14 Kota Padang kelas IX sebanyak 57 siswa 
yang dipilih secara purposive. Kriteria inklusi meliputi: berusia 14-15 tahun, merupakan siswa 

kelas IX, hadir saat kegiatan berlangsung, dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

edukasi. Kriteria eksklusi adalah siswa yang tidak hadir penuh atau memiliki kondisi 
kesehatan yang menghambat partisipasi dalam kegiatan. Pemilihan siswa kelas IX karena 

kelompok usia ini berada pada fase remaja pertengahan yang mengalami peningkatan 
kebutuhan energi dan gizi, serta sedang berada pada puncak aktivitas fisik dan akademik 

sehingga rentan melakukan pemilihan makanan yang tidak seimbang. Pemilihan kelas IX juga 

mempertimbangkan kematangan kognitif yang lebih baik untuk menerima materi 
tentang kebiasaan makan sehat. SMPN 14 Padang dipilih sebagai mitra karena hasil observasi 

dan wawancara awal menunjukkan rendahnya pengetahuan terkait gizi seimbang dan adanya 
dukungan dari pihak sekolah untuk dilakukan intervensi edukasi gizi. 

 

Tahapan pelaksanaan 

1. Identifikasi Masalah (Analisis Situasi) 

Tahap awal dilakukan melalui wawancara dengan guru mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) dan telaah materi ajar yang digunakan di sekolah. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemahaman guru dan siswa mengenai konsep gizi 

seimbang masih terbatas, sebagian besar masih merujuk pada konsep “empat sehat lima 
sempurna”. Konsep terbaru seperti Tumpeng Gizi Seimbang dan Isi Piringku belum dipahami 

dengan baik. Telaah materi ajar juga menunjukkan bahwa topik gizi belum dibahas secara 
khusus dalam pembelajaran IPA. Temuan ini menegaskan perlunya intervensi edukasi terkait 

gizi seimbang 

 
2. Koordinasi dan Perencanaan Program 

Tim pengabdian melakukan perizinan pelaksanaan kegiatan dan koordinasi dengan 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan perwakilan guru untuk menjelaskan tujuan, 

manfaat, dan rencana pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini dilakukan pembagian tugas antar 

anggota tim, penentuan kelas sasaran, serta penyusunan jadwal kegiatan. 
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3. Persiapan Alat, Bahan, dan Media Edukasi 

Tahap persiapan kegiatan meliputi penyusunan instrumen pretest dan posttest, 

penyusunan materi edukasi dalam bentuk power point, pembuatan media edukasi berupa 
poster dan leaflet, serta persiapan media permainan interaktif sebagai bahan edukasi yang 

dirancang untuk melibatkan partisipasi aktif siswa. 
 

4. Implementasi Kegiatan Edukasi 

Rangkaian implementasi pelaksanaan kegiatan dijabarkan secara sistematis pada 
Tabel 1 sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Edukasi Gizi Seimbang 

Tahapan Uraian kegiatan 

Pembukaan Perkenalan dan penjelasan tujuan kegiatan edukasi 

Pretest Pengisian kuesioner untuk menilai pengetahuan awal siswa 

Penyampaian materi  Ceramah interaktif mengenai gizi seimbang dan isi piringku dengan media 

power point 

Permainan interaktif Siswa menempelkan contoh makanan pada tumpeng gizi seimbang dan isi 

piringku menggunakan media yang disiakan 

Diskusi dan tanya jawab Klarifikasi pemahaman dan penguatan konsep gizi seimbang. 

Posttest Posttest 

Penutupan Pembagian leaflet kepada siswa dan penyerahan poster kepada sekolah 

untuk ditempel pada mading. 

 
 

5. Monitoring, Evaluasi, dan Refleksi 

Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk memastikan keterlibatan 

siswa dan kelancaran proses edukasi. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil 

pretest dan post-test. Indikator keberhasilan berdasarkan hasil analisis data paired sample t-
test untuk menilai perbedaan skor pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah 

intervensi. Refleksi dilakukan bersama guru pendamping untuk menilai kebermanfaatan 
program serta menyusun rekomendasi tindak lanjut, seperti integrasi materi gizi dalam 

pembelajaran IPA atau penguatan promosi kesehatan di sekolah. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan edukasi gizi seimbang telah dilaksanakan pada siswa kelas IX SMP Negeri 
14 Padang dengan melibatkan total 57 peserta. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan 

September 2025 dan berlangsung sesuai rencana. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai gizi seimbang dan isi piringku.  

Pendekatan edukasi yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu penyampaian materi 

melalui presentasi PowerPoint (PPT), penggunaan media visual melalui poster dan leaflet, 
serta permainan edukatif. Pendekatan tersebut dipilih karena sangat sesuai dan efektif untuk 

kelompok remaja dalam konteks pengabdian kepada masyarakat di sekolah. Penggunaan 
media PPT dan poster atau leaflet terbukti dapat meningkatkan skor pengetahuan siswa dalam 

edukasi gizi seimbang khususnya siswa SMP (Angesti et al., 2022; Hidayatullah et al., 2025; 

Mariyati & Zamli, 2025). Begitu juga dengan metode permainan edukatif yang terbukti 
mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa sehingga dapat meningkatkan skor pengetahuan 
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remaja SMP (Awaliah et al., 2024; Damayanti & Rahma, 2025). Dengan latar belakang 

tersebut, integrasi PPT sebagai media penyampaian konsep, poster/leaflet sebagai penguat 
pesan visual pasca sesi, dan permainan edukatif sebagai sarana partisipatif dan reflektif 

merupakan pendekatan yang sangat komprehensif. Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi 
transfer pengetahuan tetapi juga memperkuat internalisasi konsep gizi seimbang di kalangan 

remaja melalui pengalaman langsung dan keterlibatan aktif. 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pengisian pre-test oleh seluruh siswa untuk 
mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai gizi seimbang. Penggunaan pre-test ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran dasar pemahaman peserta dan menjadi acuan dalam 
mengevaluasi efektivitas intervensi edukasi yang diberikan. Setelah itu, sesi edukasi 

dilanjutkan dengan pemaparan materi inti menggunakan media PowerPoint (PPT) yang 

dirancang secara visual dan interaktif. Penyampaian materi tidak hanya bersifat satu arah, 
tetapi juga diselingi dengan sesi tanya jawab untuk mendorong partisipasi siswa serta 

memastikan keterlibatan aktif mereka dalam proses belajar. Pada tahap berikutnya, siswa 
diajak untuk mengikuti permainan edukatif berbasis kelompok. Dalam kegiatan ini, setiap 

kelompok diminta untuk menempatkan berbagai jenis makanan pada gambar tumpeng gizi 

seimbang dan isi piringku sesuai dengan kategorinya masing-masing di media visual yang 
telah disediakan oleh tim. Setelah kegiatan itu, siswa kembali diminta untuk mengisi post-test 

sebagai evaluasi untuk melihat perubahan tingkat pengetahuan setelah mendapatkan 
intervensi. Kegiatan kemudian diakhiri dengan pembagian leaflet sebagai media komunikasi 

tambahan yang berfungsi untuk memperkuat pesan edukasi dan memfasilitasi penyebaran 
informasi kepada siswa maupun keluarga mereka setelah kegiatan berlangsung. 

 

  

Gambar 1. Pemaparan Materi Dan Pengisian Pretest Pada Kegiatan Edukasi Seimbang untuk Meningkatkan 

Kesehatan Remaja: Temuan dari SMPN 14 Padang 

 

 

Hasil Pre dan Post Test 

Hasil pre-test yang disajikan pada tabel 2, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki tingkat pengetahuan awal yang cukup baik mengenai gizi seimbang. Berdasarkan 
pengelompokan skor, sebanyak 75,4% siswa berada pada kategori pengetahuan tinggi, 

sedangkan 24,6% berada pada kategori pengetahuan rendah. Meskipun mayoritas siswa 

berada pada kategori tinggi, distribusi ini menunjukkan adanya kesenjangan pemahaman antar 
siswa dan mengindikasikan perlunya edukasi lanjutan yang dapat memperkuat pengetahuan 

sekaligus menyasar kelompok dengan pemahaman rendah. Selain itu, tingginya angka 
kategori pengetahuan tinggi dalam pre-test ini bukan hanya mencerminkan pengetahuan 

kognitif awal, tetapi juga menyoroti pentingnya edukasi berbasis penguatan melalui 

pengalaman dan diskusi, khususnya untuk memfasilitasi internalisasi informasi secara lebih 
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mendalam.  

Meskipun Sebagian besar siswa dapat menunjukkan pengetahuan teoritis tentang gizi 

seimbang, penelitian menunjukkan adanya celah antara pengetahuan dan praktik faktor seperti 
keterampilan praktis, dukungan keluarga/sekolah, dan lingkungan ketersediaan pangan 

menentukan apakah pengetahuan diimplementasikan. Studi intervensi dan tinjauan literatur 
menegaskan bahwa edukasi yang hanya berfokus pada transfer informasi cenderung 

meningkatkan skor pengetahuan tetapi memerlukan penguatan berbasis keterampilan dan 

lingkungan agar perilaku berubah (Iyassu et al., 2023; Raut et al., 2024; Winarni et al., 2024) 
 

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Pre-test Siswa Edukasi Gizi Seimbang 

Pengetahuan Pre-test n % 

Tinggi 43 75.4 

Rendah 14 24.5 

Total 57 100 

 
 

Hasil post-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai tingkat 

pengetahuan yang tinggi mengenai konsep gizi seimbang setelah mengikuti kegiatan edukasi. 
Dari total partisipan, 87,7% siswa berada dalam kategori pengetahuan tinggi, 

sementara 12,3% berada pada kategori pengetahuan rendah. Peningkatan capaian ini 
mencerminkan keberhasilan metode edukasi yang diterapkan, termasuk penggunaan media 

presentasi PowerPoint (PPT), serta permainan edukatif interaktif. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian telaah literatur, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi melalui media 
bergambar dan permainan terhadap pengetahuan gizi seimbang pada siswa sekolah dasar, 

bahwa berbagai metode edukasi seperti ceramah, penggunaan media visual, dan permainan 
edukatif terbukti mampu meningkatkan pengetahuan mengenai gizi seimbang. Namun, media 

visual dan permainan interaktif menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi serta hasil yang 

lebih signifikan dibandingkan metode ceramah konvensional(Yuningsih & Kurniasari, 2022).  
 

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Post-test Siswa Edukasi Gizi Seimbang 

Pengetahuan Post-test n % 

Tinggi 50 87.7 

Rendah 7 12.3 

Total 57 100 

 

Hasil analisis statistik menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan bahwa 

terdapat perubahan yang signifikan pada tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah 
intervensi edukasi. Nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa peningkatan 

pengetahuan siswa tentang gizi seimbang setelah mengikuti kegiatan edukasi ini bukan terjadi 
secara kebetulan melainkan sebagai hasil dari intervensi yang diberikan.  
 

Tabel 4. Pengaruh Edukasi Gizi Seimbang Terhadap Pengetahuan Siswa 

Pengetahuan  Mean  SD P-value 

Pre-test 8.89  0.920 
0.001 

Post-test 9.88  0.331 
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Pengaruh Edukasi Partisipatif 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan temuan berbagai kajian literatur dan laporan 
pengabdian masyarakat sebelumnya yang menunjukkan bahwa kombinasi media kreatif 

seperti PPT, poster, leaflet, dengan edukasi partisipatif melalui permainan merupakan sarana 
yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan gizi pada remaja. Sejumlah kegiatan 

pengabdian masyarakat yang menggunakan edukasi partisipatif melalui permainan seperti 

simulasi penyusunan menu gizi seimbang, permainan flash card, permainan ular tangga, dan 
media ajar interaktif menunjukkan hasil konsisten bahwa dapat meningkatkan pengetahuan 

siswa (Arza et al., 2020; Masrizal et al., 2024; Rusydi et al., 2019; Syafrawati et al., 2019). 
Konsistensi temuan ini menguatkan bahwa keterlibatan aktif peserta dalam proses edukasi 

dapat mendorong pemahaman yang lebih mendalam dan tingkat pengetahuan yang lebih baik. 

Temuan kegiatan ini juga sejalan dengan pendekatan experiential learning, yang 
menekankan bahwa proses belajar akan lebih efektif ketika peserta terlibat secara aktif 

melalui pengalaman langsung(Kolb, 2014). Penerapan experiential learning dalam komunitas 
remaja, termasuk program edukasi kesehatan di sekolah, terbukti memberikan hasil yang lebih 

baik meningkatkan perilaku hidup sehat dibandingkan metode pembelajaran tradisional 

(Sfeatcu et al., 2019). Kajian literatur oleh Femilyati & Kurniasari (2022) yang bertujuan 
untuk menelaah pemanfaatan media kreatif dalam edukasi gizi pada remaja menemukan 

bahwa penggunaan media visual dan interaktif secara konsisten meningkatkan pengetahuan 
gizi secara signifikan, bahkan pada kelompok remaja usia sekolah menengah. Media kreatif 

memungkinkan penyampaian materi yang lebih menarik dan mudah dipahami, sehingga 
mampu menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoretis dan pemahaman konseptual 

(Femyliati &Kurniasari, 2022). Selaras dengan bukti tersebut, penggunaan media kreatif 

(PPT, poster, leaflet) yang dipadukan dengan permainan interaktif memberikan pengalaman 
konkret yang membantu siswa memahami informasi sekaligus memperkuat kepercayaan diri 

mereka untuk menerapkan perilaku gizi yang benar.  
 

  

Gambar 2. Permainan Interaktif Tumpeng Gizi Seimbang Dan Isi Piringku Pada Kegiatan Edukasi Seimbang 

Untuk Meningkatkan Kesehatan Remaja: Temuan Dari SMPN 14 Padang 

 

 
Meskipun kegiatan edukasi ini menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan 

pengetahuan gizi remaja, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 
durasi pelaksanaan edukasi yang relatif singkat dapat memengaruhi kedalaman pemahaman 

peserta terhadap materi yang diberikan. Kedua, uji evaluasi yang dilakukan hanya mengukur 

pengetahuan jangka pendek tanpa adanya tindak lanjut untuk menilai retensi pengetahuan atau 
perubahan perilaku dalam jangka panjang. Selain itu, keterbatasan dalam jumlah sampel dan 

area cakupan kegiatan membuat hasil ini belum dapat digeneralisasikan secara luas. 
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Berdasarkan temuan kegiatan ini, program edukasi gizi secara partisipatif dapat 

Selain peningkatan pengetahuan jangka pendek, kegiatan ini berpotensi memberikan dampak 
jangka panjang berupa terbentuknya kebiasaan makan sehat, meningkatnya kesadaran dalam 

memilih makanan, serta terciptanya lingkungan sekolah yang mendukung perilaku gizi 
seimbang. Keberlanjutan dampak tersebut dapat diperkuat melalui sesi tindak lanjut untuk 

memantau perubahan perilaku dan retensi pengetahuan. Kolaborasi antara tenaga kesehatan, 

sekolah, dan orang tua juga sangat penting untuk mendukung terciptanya lingkungan belajar 
yang kondusif dan mendorong praktik gizi seimbang dalam keseharian siswa. Pengembangan 

media edukasi yang lebih personal dan berbasis teknologi, seperti aplikasi berbasis gawai, 
juga direkomendasikan untuk meningkatkan keterlibatan dan efektivitas pembelajaran. 

  

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.   Dokumentasi Bersama Seluruh Peserta Kegiatan Edukasi Seimbang Untuk Meningkatkan Kesehatan 

Remaja: Temuan Dari SMPN 14 Padang 

 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Edukasi gizi seimbang berbasis partisipatif yang diterapkan pada siswa SMPN 14 
Kota Padang berhasil mencapai tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan pengetahuan gizi secara 

signifikan. Kombinasi media edukatif (PPT, leaflet, permainan interaktif) dan keterlibatan 
aktif siswa berkontribusi pada efektivitas pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan edukasi yang partisipatif tidak hanya meningkatkan pemahaman jangka pendek, 

tetapi juga memiliki potensi memberikan dampak jangka panjang melalui pembentukan 
kebiasaan makan sehat apabila diintegrasikan secara konsisten dalam lingkungan sekolah 

Pihak sekolah disarankan mengintegrasikan media edukasi kreatif seperti permainan, 
video, dan leaflet ke dalam kurikulum pendidikan kesehatan agar peningkatan pengetahuan 

siswa dapat dipertahankan sekaligus mendorong perubahan perilaku makan sehat secara 

nyata. Dari sisi akademik, penelitian lanjutan dengan desain yang lebih kuat dan evaluasi 
jangka panjang perlu dilakukan guna menilai retensi pengetahuan, perubahan perilaku faktual, 

serta potensi pengaruhnya terhadap status gizi. Keberlanjutan program dapat diperkuat 
melalui kolaborasi antara sekolah, tenaga kesehatan, dan orang tua, serta melalui pemanfaatan 

media digital seperti aplikasi pembelajaran interaktif yang berpotensi meningkatkan 
keterlibatan siswa dan efektivitas edukasi dalam jangka panjang. 
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